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ABSTRACT 

This study aims to improve students' ability to identify the main idea through the 
implementation of the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
approach based on digital media, integrated with a deep learning strategy. The 
research was conducted in two cycles consisting of the stages of planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects of the study were 20 fifth-
grade students at SDN Sumbertlaseh 1 in Bojonegoro Regency. Data collection 
techniques included tests and observations. The test was administered in three 
stages: pretest, posttest cycle I, and posttest cycle II, using 20 multiple-choice 
questions based on Indonesian language competence indicators. The results 
showed an increase in the average score from 3.25 (pretest), to 11.05 (posttest I), 
and increased further to 17.20 (posttest II). Classical completeness improved from 
0% to 5%, and exceeded 70% by the end of the second cycle. These results 
demonstrate that the TPACK approach combined with deep learning strategies is 
effective in enhancing students’ understanding of main ideas in reading texts. 

Keywords: TPACK, deep learning, main idea, literacy, Indonesian language 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan 
gagasan utama melalui penerapan pendekatan Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) berbasis media digital yang dipadukan dengan strategi deep 
learning. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas tahap 
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perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 
siswa kelas V SDN Sumbertlaseh 1 di Kabupaten Bojonegoro. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes dan observasi. Tes dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu 
pretest, posttest siklus I, dan posttest siklus II dengan 20 soal pilihan ganda 
berdasarkan indikator kompetensi Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan skor rata-rata dari 3,25 (pretest), menjadi 11,05 (posttest I), dan 
meningkat menjadi 17,20 (posttest II). Ketuntasan klasikal meningkat dari 0% 
menjadi 5%, dan mencapai > 70% pada akhir siklus. Hasil ini membuktikan bahwa 
pendekatan TPACK yang dipadukan dengan strategi deep learning efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap gagasan utama dalam teks bacaan. 
 
Kata Kunci: TPACK, deep learning, gagasan utama, Bahasa Indonesia   
 
A. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang 
memiliki peran strategis dalam 
membentuk kemampuan literasi 
siswa di jenjang pendidikan dasar. 
Salah satu keterampilan literasi 
penting yang harus dikuasai siswa 
adalah kemampuan menemukan 
gagasan utama dalam sebuah teks 
bacaan. Gagasan utama merupakan 
inti dari paragraf yang menjadi dasar 
dalam memahami keseluruhan isi 
teks. Kemampuan ini tidak hanya 
penting dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, tetapi juga menjadi 
fondasi bagi keberhasilan akademik 
di berbagai bidang pelajaran 
berbasis bacaan (Rahmawati, Sarwi, 
& Sudarmin, 2024).  

Kemampuan memahami 
gagasan utama menuntut adanya 
strategi pembelajaran yang tidak 
hanya bersifat permukaan, tetapi 
juga mendalam. Dalam hal ini, 
strategi deep learning menjadi 
pendekatan yang relevan untuk 
diterapkan. Pendekatan ini 
menekankan pada keterlibatan 
siswa secara aktif dan reflektif dalam 

proses pembelajaran, di mana siswa 
tidak hanya menghafal informasi 
tetapi juga menganalisis, 
menginterpretasi, dan mengaitkan isi 
bacaan dengan konteks yang lebih 
luas, deep learning melibatkan 
proses berpikir kritis, pemahaman 
konseptual, dan pengintegrasian 
pengetahuan baru dengan 
pengalaman sebelumnya, sehingga 
mampu membentuk pemahaman 
yang mendalam dan tahan lama 
(Barokah & Mahmudah, 2021). 
Penerapan deep learning sangat 
selaras dengan karakteristik 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang berbasis teks, terutama dalam 
mengembangkan kemampuan siswa 
untuk mengidentifikasi gagasan 
utama. Dengan menerapkan strategi 
ini, siswa dilatih untuk membangun 
makna dari teks yang dibaca secara 
aktif dan tidak hanya sekadar 
menyerap informasi secara pasif. 
Strategi ini juga mendorong siswa 
untuk menyusun simpulan secara 
logis dan reflektif, sehingga 
pemahaman bacaan menjadi lebih 
bermakna (Kadarismanto & Sari, 
2025). 
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Selain strategi pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi dalam proses 
belajar juga menjadi perhatian utama 
Untuk menjawab tantangan 
kompleksitas integrasi teknologi 
dalam pembelajaran abad ke-21, 
kerangka kerja TPACK 
(Technological Pedagogical Content 
Knowledge) menjadi panduan 
penting bagi guru dalam merancang 
pembelajaran yang inovatif. TPACK 
merupakan integrasi dari tiga elemen 
utama, yaitu pengetahuan tentang 
teknologi, pedagogi, dan materi ajar. 
Ketiganya disatukan untuk 
menghasilkan rancangan 
pembelajaran yang efektif dan 
kontekstual. Dengan memanfaatkan 
teknologi secara tepat dan selaras 
dengan pendekatan pedagogis serta 
isi materi yang diajarkan, guru dapat 
menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif dan bermakna 
bagi siswa (Janah, 2025). Integrasi 
teknologi dalam pembelajaran 
bukanlah hal yang sederhana. 
Teknologi menambah kompleksitas 
dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. Untuk 
mengatasi hal ini, pendekatan 
Technological Pedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) hadir 
sebagai kerangka konseptual yang 
memadukan pengetahuan tentang 
konten, pedagogi, dan teknologi 
secara holistik. Pendekatan ini 
membantu guru memilih dan 
memanfaatkan teknologi yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran, serta mendorong 
mereka untuk menjadi perancang 
pembelajaran yang adaptif, reflektif, 
dan kontekstual (Zamani & Hamami, 
2023). 

Namun, hasil observasi awal 
di kelas V SDN Sumbertlaseh 1 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan gagasan utama dari 
teks yang mereka baca. Proses 
pembelajaran yang masih 
didominasi oleh ceramah dan kurang 
melibatkan partisipasi aktif siswa 
menjadi salah satu faktor penyebab 
rendahnya pemahaman terhadap isi 
bacaan. Metode konvensional ini 
menyebabkan siswa pasif, hanya 
menghafal isi paragraf tanpa mampu 
menarik kesimpulan utama dari teks 
secara reflektif. 

Situasi ini berbanding terbalik 
dengan semangat Kurikulum 
Merdeka yang mendorong guru 
untuk menerapkan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, 
mengintegrasikan teknologi, serta 
memperkuat penggunaan media 
digital untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Guru 
dituntut untuk mampu 
menggabungkan tiga komponen 
utama dalam pembelajaran, yakni 
konten, pedagogik, dan teknologi, 
yang dikenal sebagai pendekatan 
Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) (C. Herring, 
Koehler, Mishra, Rosenberg, & 
Teske, 2016). Penerapan TPACK 
dalam pembelajaran memungkinkan 
terciptanya suasana belajar yang 
interaktif, adaptif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik abad 21 
(Rahayu, Iskandar, & Abidin, 2022). 

Lebih lanjut, pendekatan 
TPACK dapat diperkuat dengan 
penggunaan strategi deep learning 
yang mendorong siswa untuk 
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memahami makna secara 
mendalam, berpikir kritis, dan 
mampu menghubungkan teks 
dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Strategi ini tidak hanya 
menekankan pada hasil akhir, tetapi 
juga proses pemahaman yang 
berkelanjutan dan reflektif (Adnyana, 
2024). Penerapan ini menjadi sangat 
relevan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya materi 
gagasan utama, karena membantu 
siswa dalam membangun 
pemahaman secara aktif dan 
bermakna. 

Beberapa penelitian 
sebelumnya oleh (Stefani, Elva, & 
Sumiati, 2021) telah menunjukkan 
efektivitas pendekatan TPACK 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran menunjukkan bahwa 
model pembelajaran berbasis 
TPACK mampu meningkatkan 
aktivitas siswa dan mutu proses 
pembelajaran tematik di sekolah 
dasar. Penelitian lain oleh (Lestari, 
Amalia, Baidawi, & AR, 2025) 
menyimpulkan bahwa pemanfaatan 
media pembelajaran digital mampu 
meningkatkan interaktivitas dan 
keterlibatan siswa di sekolah dasar, 
yang berkontribusi pada 
pemahaman konsep yang lebih baik. 
Meski demikian, sebagian besar 
studi tersebut masih berfokus pada 
model pembelajaran umum seperti 
PBL atau pada aspek tematik secara 
luas, dan belum secara spesifik 
mengkaji penerapan TPACK yang 
dipadukan dengan strategi deep 
learning dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi 
gagasan utama. Penelitian lain oleh 
(Yarshal, Hts, & Rezeki, 2024) juga 

menunjukkan bahwa implementasi 
pendekatan TPACK Dalam 
Pembelajaran Pada Muatan PKn 
Kelas yang mengintegrasikan 
teknologi telah terlaksana dengan 
baik dalam pembelajaran di sekolah 
dasar. Lebih lanjut, (Nurdin, Faisal, & 
Daeng, 2024) secara spesifik 
mengemukakan bahwa integrasi 
TPACK dapat secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia 

Dengan demikian, terdapat 

celah penelitian yang perlu diisi, yaitu 

pengembangan model pembelajaran 

yang tidak hanya mengintegrasikan 

teknologi dan pedagogi, tetapi juga 

mengarahkan siswa pada proses 

berpikir mendalam. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami gagasan utama 

melalui penerapan pendekatan 

TPACK berbasis media digital yang 

dipadukan dengan strategi deep 

learning pada siswa kelas V SDN 

Sumbertlaseh 1. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
memahami gagasan utama melalui 
penerapan pendekatan 
Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) berbasis media 
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digital yang dipadukan dengan 
strategi deep learning. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, 
masing-masing terdiri atas empat 
tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi 
(Guswita, 2024). Pendekatan ini 
efektif untuk mengatasi 
permasalahan belajar yang bersifat 
kontekstual dan spesifik, seperti 
rendahnya pemahaman siswa 
terhadap teks bacaan. 

Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni 2025 di kelas V SDN 
Sumbertlaseh 1, Kecamatan 
Dander, Kabupaten Bojonegoro, 
Jawa Timur. Subjek penelitian 
adalah 20 siswa kelas V pada 
semester genap tahun ajaran 
2024/2025. Setiap tindakan 
pembelajaran dirancang secara 
sistematis dengan mengintegrasikan 
tiga elemen utama dalam 
pendekatan TPACK: konten (materi 
gagasan utama), pedagogi (strategi 
pengajaran reflektif), dan teknologi 
(penggunaan media digital 
interaktif). Perencanaan 
pembelajaran mengacu pada prinsip 
bahwa teknologi harus mendukung 
tujuan pembelajaran, bukan sekadar 
sebagai alat bantu (Hanik, et al., 
2022). Media digital yang digunakan 
dalam pembelajaran antara lain 
video pembelajaran, tayangan 
presentasi, dan kuis interaktif. 
Strategi deep learning diterapkan 
melalui aktivitas membaca teks, 
diskusi makna, analisis ide pokok, 
serta penarikan simpulan secara 
reflektif (Juliantari, 2025). 

Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 

tes tertulis dan observasi. Tes 
digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap 
gagasan utama dalam teks bacaan. 
Tes dilaksanakan dalam tiga tahap, 
yaitu pretest sebelum tindakan, 
posttest siklus I, dan posttest siklus 
II. Instrumen yang digunakan berupa 
20 soal pilihan ganda yang disusun 
berdasarkan indikator kompetensi 
dasar dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, yang memuat 
kemampuan menemukan ide pokok 
dalam teks paragraf (Jannah & 
Rahman, 2021). Seluruh tes 
dilaksanakan secara daring 
menggunakan Google Form, yang 
memungkinkan proses penilaian 
berlangsung lebih cepat dan efisien 
serta mendukung integrasi media 
digital dalam pembelajaran (Aryanti, 
2021). 

Observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai 
keterlibatan siswa dan efektivitas 
strategi pembelajaran selama proses 
tindakan berlangsung. Observasi 
dilaksanakan oleh guru kolaborator 
menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa yang 
disusun sesuai indikator keaktifan 
dan partisipasi belajar (Rizkyanfi, 
Simorangkir, & Afidah, 2022). 

Data dianalisis menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif berupa skor tes 
dianalisis dengan menghitung nilai 
rata-rata kelas dan persentase 
ketuntasan belajar. Ketuntasan 
belajar siswa dianalisis 
menggunakan rumus ketuntasan 
klasikal berikut (Sudijono, 2018): 
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𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 = !"#$%&	(")(%*
!"#$%&	*+*,%

	× 100%  

 

Rumus ini digunakan untuk 
menghitung persentase siswa yang 
mencapai nilai sesuai atau di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Apabila persentase siswa yang 
mencapai ketuntasan mencapai 
≥85%, maka tindakan pembelajaran 
dikatakan berhasil secara klasikal. 
Dalam penelitian ini, KKM yang 
digunakan adalah 70. Sementara itu, 
data kualitatif dari hasil observasi 
dianalisis secara deskriptif untuk 
menggambarkan tingkat partisipasi 
siswa serta efektivitas penerapan 
pembelajaran berbasis TPACK dan 
strategi deep learning. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1). Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan 
memahami gagasan utama pada 
siswa kelas V SDN Sumbertlaseh 1 
melalui penerapan pendekatan 
Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) berbasis media 
digital yang dipadukan dengan 
strategi deep learning. Instrumen 
pengumpulan data berupa tes pilihan 
ganda sebanyak 20 soal, dilakukan 
secara daring menggunakan Google 
Form dan dilaksanakan sebanyak 
tiga kali, yakni pretest, posttest siklus 
I, dan posttest siklus II. 

Tabel 1 Hasil Pretest, Postest I dan 
Postest II 

Komponen Pre PI PII 
Rata-rata 2,6 10,8 17,25 
Presentase 13,2

% 
54,0
% 

86,2
% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar 
yang signifikan pada setiap tahap 
evaluasi. Rata-rata skor meningkat 
dari 3,25 pada pretest menjadi 11,05 
pada posttest siklus I, dan meningkat 
kembali menjadi 17,20 pada posttest 
siklus II. Persentase ketuntasan juga 
mengalami lonjakan dari 0% menjadi 
5% dan akhirnya mencapai 100%. 
Perhitungan ketuntasan klasikal 
menggunakan rumus dari (Sudijono, 
2018) yang menyatakan bahwa 
ketuntasan klasikal dicapai apabila 
≥85% siswa memperoleh nilai sesuai 
atau di atas KKM. Dengan demikian, 
tindakan pembelajaran yang 
diterapkan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap gagasan utama teks 
bacaan. 

2). Pembahasan 

Peningkatan hasil belajar dari pretest 
ke posttest II menunjukkan bahwa 
pendekatan TPACK berbasis media 
digital dan strategi deep learning 
sangat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam 
memahami gagasan utama. Hal ini 
menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian bahwa pembelajaran 
berbasis teknologi dan pemikiran 
kritis dapat mengatasi rendahnya 
pemahaman membaca siswa. 

Penerapan TPACK membantu guru 
mengintegrasikan pengetahuan 
pedagogik, konten, dan teknologi 
dalam satu model pembelajaran 
terpadu (Mishra & Koehler, 2006). 
Pada siklus I, siswa mulai dikenalkan 
dengan media digital berupa video 
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pembelajaran, tayangan presentasi, 
dan kuis Google Form. Namun, 
keterlibatan mereka dalam 
mendalami isi bacaan masih 
terbatas. 

Melalui refleksi pada siklus I, 
pembelajaran pada siklus II 
difokuskan pada peningkatan 
aktivitas berpikir mendalam seperti 
diskusi isi bacaan, analisis ide pokok, 
dan refleksi makna. Strategi ini 
sejalan dengan pendapat 
(Kadarismanto & Sari, 2025) bahwa 
strategi deep learning mendorong 
partisipasi siswa secara menyeluruh, 
mencakup aspek kognitif, emosional, 
dan reflektif, guna membangun 
pemahaman yang bermakna. 
Penelitian juga menunjukkan bahwa 
pendekatan ini mampu 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa hingga 35% lebih baik 
dibandingkan metode pembelajaran 
tradisional. 

Penggunaan media digital seperti 
Google Form juga memberikan 
kemudahan dalam pelaksanaan 
evaluasi, meningkatkan kecepatan 
umpan balik, dan mendukung 
interaktivitas siswa (Putri & Sari, 
2021). Hal ini sejalan dengan arah 
pembelajaran abad 21 yang 
menekankan pemanfaatan teknologi 
dalam aktivitas belajar. 

 

Gambar 1 Perbandingan skor 

Berdasarkan Gambar 1 
meneunjukkan hasil penelitian ini 
mengonfirmasi bahwa pendekatan 
Technological Pedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) yang 
dipadukan dengan strategi deep 
learning dapat diterapkan secara 
efektif di tingkat sekolah dasar. 
Pendekatan ini tidak hanya 
mengintegrasikan aspek konten, 
pedagogi, dan teknologi secara 
holistik, tetapi juga menempatkan 
siswa sebagai subjek aktif dalam 
proses pembelajaran. 

Peningkatan skor yang signifikan 
dari pretest ke posttest siklus II 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ini mampu 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi bacaan, khususnya 
dalam menemukan gagasan utama. 
Hal ini mendukung pandangan 
bahwa pemanfaatan media digital 
yang tepat dan strategi berpikir 
mendalam dapat menstimulasi 
keterlibatan kognitif siswa secara 
lebih intensif. 

Secara empiris, penelitian ini 
memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengembangan inovasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis literasi. Dengan 
memfokuskan pada materi gagasan 
utama, hasil ini membuktikan bahwa 
pendekatan TPACK dan deep 
learning dapat digunakan sebagai 
alternatif strategis untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam memahami 
teks bacaan. Selain itu, hasil ini juga 
dapat menjadi rujukan bagi guru dan 
pengembang kurikulum untuk 
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merancang pembelajaran yang 
adaptif terhadap perkembangan 
teknologi dan kebutuhan siswa abad 
ke-21. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) berbasis media digital yang 

dipadukan dengan strategi deep 

learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa 

kelas V SDN Sumbertlaseh 1 dalam 

memahami gagasan utama teks 

bacaan. Peningkatan kemampuan 

siswa terlihat dari perubahan skor 

rata-rata yang signifikan, yaitu dari 

3,25 pada pretest, meningkat menjadi 

11,05 pada posttest siklus I, dan 

mencapai 17,20 pada posttest siklus 

II. Selain itu, persentase ketuntasan 

belajar meningkat drastis dari 0% 

pada pretest, menjadi 5% pada 

posttest I, dan akhirnya mencapai 

100% pada posttest II, yang melebihi 

batas ketuntasan klasikal yang 

disyaratkan ≥85%. 

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pendekatan 

TPACK memungkinkan guru untuk 

mengelola pembelajaran secara lebih 

holistik dengan mengintegrasikan 

teknologi, konten, dan pedagogi 

dalam satu kesatuan pembelajaran 

yang adaptif dan relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21. Di sisi lain, 

penerapan strategi deep learning 

mampu mendorong siswa untuk tidak 

hanya memahami isi bacaan secara 

permukaan, tetapi juga berpikir kritis, 

menganalisis ide pokok, dan 

merefleksikan makna secara 

mendalam. 

Kombinasi antara pendekatan TPACK 

dan strategi deep learning tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar secara kuantitatif, tetapi juga 

memperkuat kualitas proses belajar 

yang berorientasi pada keterlibatan 

aktif siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini layak 

dipertimbangkan sebagai alternatif 

strategis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah dasar, 

khususnya pada materi gagasan 

utama. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dan 

pemangku kepentingan pendidikan 

dalam menyusun desain 

pembelajaran yang inovatif, relevan, 

dan berbasis teknologi. 
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